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ABSTRACT 
The village became the spearhead of the success of a government. The measuring of success is marked when the 
community of a village can independently improve its livelihood. Therefore, the minister of disadvantaged 
regional development, and transmigration of the Republic of Indonesia issued rule number 3 of 2015 on Village 
Assistance. The village assistance program has several goals or programs that must be implemented. The 
objective to be achieved is to design the measurement of the efficiency of the performance of the village 
assistance program and to implement the village assistance program in Sidoarjo district. Stages of research that 
will be done is to collect data, data processing, then draw conclusions from the results of data processing. In the 
data processing stage the method used by the author is the DEA method. The DEA method is used to determine 
efficient and inefficient programs. DMU is categorized as efficient, if the efficiency value of the data processing 
using DEA frontier is worth 1. From the data processing, the DMU which get the efficiency value 1 is DMU 1 
and DMU 4. Then the efficient village assistant program is found in DMU 1 (Ngaban Village) And DMU 4 
(Cangkirsari Village). 
Kata Kunci: efficient, Village Assistance, DEA, DMU 
 
ABSTRAKS 
Desa menjadi ujung tombak keberhasilan suatu pemerintahan. Tolak ukur keberhasilan tersebut ditandai ketika 
masyarakat suatu desa secara mandiri dapat  meningkatkan kesejahtraannya. Karena itu, Menteri desa 
pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi Republik Indonesia menerbitkan peraturan nomor 3 tahun 
2015 Tentang Pendampingan Desa. Program pendampingan desa tersebut memiliki beberapa tujuan atau 
program yang harus dijalankan. Tujuan yang ingin dicapai adalah membuat perancangan pengukuran efisiensi 
kinerja program pendampingan desa serta melakukan implementasi pada program pendampingan desa di 
kabupaten Sidoarjo. Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah melakukan pengumpulan data, pengolahan 
data, kemudian menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data. Pada tahap pengolahan data metode yang 
digunakan oleh penulis adalah metode DEA. Metode DEA digunakan untuk menentukan program yang efisien 
dan inefisien. DMU dikategorikan efisien, jika nilai efisiensi dari hasil pengolahan data menggunakan DEA 
frontier bernilai 1. Dari hasil pengolahan data, DMU yang memperoleh nilai efisiensi 1 adalah DMU 1 dan 
DMU 4. Maka program pendamping desa dengan kinerja efisien terdapat pada DMU 1 (Desa Ngaban) dan DMU 
4 (Desa Cangkirsari). 
Kata Kunci: efisiensi, Pendamping Desa, DEA, DMU 
 
PENDAHULUAN 
Desa menjadi ujung tombak keberhasilan suatu pemerintahan. Tolak ukur keberhasilan 
tersebut ditandai ketika masyarakat suatu desa secara mandiri dapat  meningkatkan kesejahteraannya. 
Pada Kabinet Kerja Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, program 
kerja yang ingin dicapai adalah program Gerakan Desa Mandiri di 3500 desa tahun 2014 serta 
pendampingan dan penguatan kapasitas kelembagaan dan aparatur pada 3.500 desa tahun 2015. 
Karena itu, Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia 
menerbitkan peraturan nomor 3 tahun 2015 tentang Pendampingan Desa. 
Tujuan pendampingan desa dalam Peraturan Menteri ini meliputi: meningkatkan kapasitas, 
efektivitas, dan akuntabilitas pemerintahan desa dan pembangunan desa, meningkatkan prakarsa, 
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kesadaran dan partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan desa yang partisipatif, meningkatkan 
sinergi program pembangunan desa antarsektor, dan mengoptimalkan aset lokal desa secara 
emansipatoris.  
Karena banyaknya tujuan yang ingin dicapai dari program pendampingan desa tersebut, 
maka perlu dibuat suatu perancangan pengukuran kinerja untuk menentukan keberhasilan program 
pendampingan desa. Harapannya setelah dilakukan pengukuran kinerja dapat ditentukan program 
yang telah efisien dan belum efisien. Karena itu, topik penelitian ini adalah “Perancangan 
Pengukuran Efisiensi Kinerja Program Pendampingan Desa di Kabupaten Sidoarjo dengan Metode 
DEA”. 
Metode DEA digunakan untuk menentukan program yang efisien dan inefisien. Kegiatan 
yang kali pertama dilakukan pada penelitian ini adalah mengetahui apa saja program pendampingan 
desa yang ditetapkan oleh pemerintah. Kemudian menentukan capaian dari program yang telah 
dijalankan dan akan digunakan sebagai varibel input proses selanjutnya. Setelah itu, mencari data 
primer dengan melakukan wawancara untuk menentukan program apa saja yang telah dijalankan dan 
yang belum dijalankan. Penilaian tersebut digunakan sebagai output untuk menjalankan Metode 
DEA. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengukuran Kinerja 
Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan atau kegagalan organisasi 
dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 
misinya. Dengan kata lain, kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam 
periode tertentu. 
Menurut Fauzi (1995:207) “Kinerja merupakan suatu istilah umum yang digunakan untuk 
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode, seiring dengan 
referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, suatu dasar 
efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya”. Menurut Mulyadi 
(2001:337) “Kinerja adalah keberhasilan personil, tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan 
sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.” 
Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode 
tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan 
hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran 
yang disepakati. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan, usaha, dan kesempatan 
personel, tim, atau unit organisasi dalam melaksanakan tugasnya untuk mewujudkan sasaran strategik 
yang telah ditetapkan. Keberhasilan pencapaian strategik yang menjadi basis pengukuran kinerja 
perlu ditentukan ukurannya, dan ditentukan inisiatif strategik untuk mewujudkan sasaran-sasaran 
tersebut. Sasaran strategik beserta ukurannya kemudian digunakan untuk menentukan target yang 
dijadikan basis penilaian kinerja. 
Efisiensi 
Efisiensi seringkali dikaitkan dengan kinerja suatu organisasi karena efisiensi mencerminkan 
perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan (input). Dalam berbagai literatur, efisiensi 
juga sering dikaitkan dengan produktivitas karena sama-sama menilai variabel input terhadap output. 
Pengertian produktivitas berkebalikan dengan pengertian efisiensi. Produktivitas dihitung dengan 
cara membagi output terhadap input, sedangkan efisiensi adalah input dibagi dengan output. 
The Liang Gie dan Miftah Thoha (1978) menjelaskan bahwa suatu kegiatan dapat disebut 
efisien jika usaha yang telah dilakukan, memberikan output yang maksimum, baik dari jumlah 
maupun kualitas. Suatu kegiatan juga dapat dikatakan efisien jika dengan usaha minimum dapat 
mencapai output tertentu. Usaha yang dimaksud mencakup material, pikiran, tenaga jasmani, ruang, 
dan waktu. 
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Data Envelopment Analysis (DEA) 
Data Envelopment Analysis (DEA) dikenalkan pertama kali oleh Charnes, Cooper dan 
Rhodes (CCR) pada tahun 1978. DEA merupakan pendekatan non parametrik yang pada dasarnya 
merupakan teknik berbasis linier programming yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi relatif 
dari unit-unit analisa yang disebut dengan Decision Making Units (DMUs). Istilah DMU dalam 
metode DEA ini bermacam-macam unit yang memiliki kesamaan karakteristik operasional. DEA 
bekerja dengan langkah identifikasi unit yang akan dievaluasi, input yang dibutuhkan serta output 
yang dihasilkan unit tersebut (Purwantoro 2003). Charnes, Cooper, dan Rhodes (1978) merumuskan 
sebuah model yang menyeragamkan pengukuran efisiensi rasio single input dan single output sebuah 
single DMU (Decision Making Unit/Unit Pengambilan Keputusan) ke dalam sebuah model multi 
input dan multi output. DMU adalah sebuah unit yang menghasilkan output dari pemakaian input 
sebagai acuan untuk pengukuran efisiensi. 
DEA merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk berbagai masalah yang tidak 
dapat diselesaikan dengan metode lain. Hal tersebut di sebabkan karena model DEA dapat 
menyelesaikan masalah yang menggunakan banyak variabel input dan output yang kompleks 
sekalipun. Selain itu, input dan output yang bervariasi di dalam perusahaan juga dapat diselesaikan 
dengan metode DEA. Metode DEA pada dasarnya merupakan metode yang digunakan untuk 
mengukur efisiensi dimana cara mengukur efisiensi tersebut dengan membandingkan antara output 
dan input. Nilai efisiensi yang paling maksimal bernilai seratus persen. 
 
METODE 
Data yang digunakan untuk menyusun perancangan pengukuran efisiensi kinerja program 
pendampingan desa di Kabupaten Sidoarjo adalah yang diperoleh dari hasil wawancara pada 
beberapa stakeholder yang terkait dengan program pendampingan desa. Contoh stakeholder misalnya 
kepala desa, ketua RW, RT, dll. 
Pengolahan data merupakan bagian terpenting dari penelitian ini karena hasil dari 
pengolahan data akan dapat dilakukan analisa dan interpretasi untuk mendapatkan solusi atau 
pemecahan masalah. Pengolahan data dilakukan berdasarkan metode yang dipilih dalam penelitian ini 
yaitu metode DEA.  
Metode DEA  digunakan untuk mendapatkan nilai efisiensi relatif dari setiap DMU. Yang 
disebut DMU pada penelitian ini adalah program-program kerja yang harus dilaksanakan dan dicapai 
oleh pendampingan desa. Sedangkan langkah-langkah untuk mendapatkan efisiensi relatif adalah: 
1. Menentukan Decision Making Unit (DMU)  
2. Menentukan variabel input 
3. Menentukan variabel output 
4. Melakukan deskripsi variabel input dan output 
5. Pengukuran Efisiensi.  
Melakukan pengolahan data dengan metode DEA sehingga diperoleh DMU yang telah efisien dan 
inefisien.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
DMU yang digunakan pada penelitian ini adalah 7 Desa yang terdapat di Kabupaten 
Sidoarjo. Desa-desa tersebut antara lain: 
1. Desa Ngaban (DMU 1) 
2. Desa Wonoayu (DMU 2) 
3. Desa Peger Ngumbuk (DMU 3) 
4. Desa Cangkringsari (DMU 4) 
5. Desa Putat (DMU 5) 
6. Desa Kalitengah (DMU 6) 
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7. Desa Kedung Banteng (DMU 7) 
Variabel input yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai program yang akan 
dilaksanakan oleh pendamping desa untuk mencapai tujuan dari program yang direncanakan oleh 
kementerian desa tertinggal. Variable input yang digunakan adalah tujuh tugas pendamping desa, 
variable tersebut antara lain: 
a. Mendampingi Desa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan terhadap pembangunan 
Desa dan pemberdayaan masyarakat Desa (PPPD);  
b. Mendampingi Desa dalam melaksanakan pengelolaan pelayanan sosial dasar, pengembangan 
usaha ekonomi Desa, pendayagunaan sumber daya alam dan teknologi tepat guna, pembangunan 
sarana prasarana Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa (PPSD);  
c. Melakukan peningkatan kapasitas bagi Pemerintahan Desa, lembaga kemasyarakatan Desa dalam 
hal pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa (PKPD);   
d. Melakukan pengorganisasian di dalam kelompok-kelompok masyarakat Desa (PKMD);  
e. Melakukan peningkatan kapasitas bagi Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa dan mendorong 
terciptanya kader-kader pembangunan Desa yang baru (PKKPMD);   
f. Mendampingi Desa dalam pembangunan kawasan perdesaan secara partisipatif (PKP); dan  
g. Melakukan koordinasi pendampingan di tingkat kecamatan dan memfasilitasi laporan 
pelaksanaan pendampingan oleh Camat kepada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (KPKC).  
 
Sedangkan variable output adalah variable yang ingin dicapai dari pelaksaan program 
pendampingan desa. Variable output yang digunakan adalah kepuasan masyarakat. Variable input 
dan output tersebut antara lain: 
a. Pengetahuan masyarakat terhadap Program (PMTP) 
b. Persepsi masyarakat terhadap kecukupan (PMTK) 
c. Persepsi manfaat (PM) 
 
Data yang digunakan untuk pengolahan data dengan menggunakan metode DEA 
merupakan data berdasarkan hasil pengisian kuisioner dengan menggunakan skala linkert. Kuisioner 
diisi oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap terlaksananya program pendampingan 
desa antara lain Kepala Desa (Lurah), Camat, dan masyarakat. Berikut ini nilai variable input dari 
hasil wawancara dan pengisian kuisioner yang telah dilakukan seperti terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai variable input dari hasil wawancara dan pengisian kuisioner 
DMU 
Input  
PPPD PPSD PKPD PKMD PKKPMD PKP KPKC 
DMU 1 1.00 0.75 1.00 0.75 0.75 0.25 0.50 
DMU 2 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
DMU 3 0.50 0.50 0.25 0.25 0.25 0.50 0.50 
DMU 4 0.50 0.25 0.50 0.25 0.25 0.25 0.50 
DMU 5 1.00 0.75 0.75 1.00 0.75 0.75 1.00 
DMU 6 0.75 0.50 0.75 0.75 1.00 1.00 0.50 
DMU 7 1.00 0.75 0.75 0.50 1.00 0.75 0.50 
 
Berikut ini nilai variable Output dari hasil wawancara dan pengisian kuisioner yang telah 
dilakukan seperti terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai variable Output dari hasil 
wawancara dan pengisian kuisioner 
DMU 
Output 
PMTP PMTK PM 
DMU 1 0.75 0.75 1.00 
DMU 2 1.00 0.50 0.75 
DMU 3 0.25 0.25 0.50 
DMU 4 0.75 0.50 0.50 
DMU 5 0.50 0.25 0.25 
DMU 6 0.50 0.25 0.75 
DMU 7 0.75 0.25 0.75 
 
Pengolahan data dengan menggunakan metode DEA menggunakan software DEA frontier. 
DMU dikategorikan efisien, jika nilai efisiensi dari hasil pengolahan data menggunakan DEA frontier 
bernilai 1. Berikut ini hasil pengolahan data menggunakan metode DEA seperti terlihat pada Tabel 3 
Tabel 3. Hasil pengolahan data 
menggunakan metode DEA 
DMU Efficiency 
DMU 1 1.00 
DMU 2 0.67 
DMU 3 0.54 
DMU 4 1.00 
DMU 5 0.67 
DMU 6 0.67 
DMU 7 0.43 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengolahan data, DMU yang memperoleh nilai efisiensi 1 adalah DMU 1 dan 
DMU 4. Maka program pendamping desa dengan kinerja efisien terdapat pada DMU 1 (Desa 
Ngaban) dan DMU 4 (Desa Cangkirsari). Hasil tersebut, dapat menjadi sumber informasi untuk 
pemerintah untuk menentukan kebijakan selanjutnya. Kebijakan-kebijakan tersebut dapat berupa 
melakukan analisa kembali terhadap program pendampingan desa serta melakukan peningkatan 
terhadap sumberdaya yang menjadi pendamping desa. Selain itu, perlu dilakukan pengukuran kinerja 
secara berkala agar pendamping desa yang telah ditunjuk oleh pemerintah benar-benar melakukan 
tugasnya dengan baik. 
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